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PENDAHULUAN

A. PENDAHULYy AN
Secara umum Defipjg; pendidik . aha sadar dan
terencana untuk . an menurut UU No. 20 Tahun 2003 ialah us -
vKmewjudkan: suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaarn,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan definisi di atas, terdapat 3 (tiga) pokok
pikiran utama yang terkandung didalamnya, yaitu: (1) usaha sadar dan terencana, 2
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta  didik aktif
mengembangkan potensi dirinya, dan (3) memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Ketiga pokok pemikiran di atas senantiasa mampu
dirangkul cleh sosok guru. Hal iri dikarenakan guru memiliki peranan yang sangat strategis
lam peningkatan mutu pendidikan.

Peran guru dapat dimaksimalkan dengan memanfaatakan ragam sumber belajar. Hal ini
dapat dimulai dengan sumber belajar yang ada di sekitar kehidupan peserta didik, baik
yang didesain maupun non desain. Sebagian besar guru kecenderugan dalam pembelajaran
memanfaatkan buku teks dan guru sebagai sumber belajar utama. Ungkapan ini diperkuat oleh
parcepal dan Ellington (1984), bahwa dari sekian banyaknya sumber belajar hanya buku teks
yang banyak dimanfaatkan. Seperti halnya, banyak sumber belajar di perpustakaan yang
belum dikenal dan belum diketahui penggunaannya. Keadaan semakin parah ketika

pemanfaatan buku sebagai sumber belajar masih bergantung pada kehadiran gury, jika guru

tidak hadir maka sumber belajar lain termasuk bukupun tidak dapat dimanfaatkan oleh peserta
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banyak sum jar di untuk
ber bela_lar disekitar kehidupan peserta didik yang dapat dimanfaatkﬂn

i sarily
Menurut Richarson dalam Suthardi, (1981:147) mengemukakan «Science neces

‘ s . jence sho
begins in the environment in which we live. Consequently the students study of scie

: , lajari
have this orientation”. Dari alam sekitar peserta didik dapat dibimbing untuk MEMPE

. , ai sumber
berbagai macam masalah kehidupan. Akan tetapi pemanfaatan alam sekitar seb2&

j aruhi usaha
belajar sangat tergantung pada guru. Ada tiga faktor yang dapat mempeng

ampuan gurd
pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar yaitu (a) kemauan gurt (b) kemamp

j ¢) kemampuan
untuk dapat melihat alam sekitar yang dapat digunakan untuk pembelajaran (©)
guru untuk dapat menggunakan sumber alam sekitar dalam pembelajaran.

i nsepsi
Pemanfaatan sumber belajar yang tidak terbatas oleh apapur sejalan dengan konsep

: ] , e Hal
pembelajaran IPS yang harus mampu memanfaatkan Jingkungan sebagal sumber belajar

ini ditegaskan oleh Sumaatmadja (1980: 16) bahwa pemanfaatan lingkungan fisik ataupun non

fisik dalam IPS menjadi agenda penting yang harus direalisasikan sebagai langkah utama

respon krisis ekologis bagi peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran IPS seharusnya tidak
melupakan lingkungan dan masyarakat sebagai objeknya. pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar ini, Nasution (1 985:125) menyatakan bahwa Pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: dengan cara membawa sumber-sumber
dari masyarakal ke atau lingkungan ke dalam kelas dan dengan cara membawa peserta didik

ke lingkungan. Tentunya masing-masing cara tersebut dapat dilakukan dengan pendekatan,

metoda, teknik dan bahan tertentu yang sesuai dengan tujuan pengajaran.
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YN8 muncul dalam pepyyey

daran adalah guru belum atau kurang mau memanfaatkan potenst

sumber bela; -
Setiap dae:hmt:aa: l"fgkungan sckitar peserta didik. Berkenaan dengan fenomena ini bah.“"a
) . dlanugcmhi potensi yang dapat dikembangkan sebagai sumber belajar.
ebagai contol, sudah banyak penclitian yang menuliskan potensi lingkungan dalam wilayah
tertentu pada balutap, kearifan lokal, Beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai rujukan
Antara lain: Sariyatun (2012) Model Pembelajaran IPS Berbasis Nilai Budaya Lokal Batik
Klasik untuk Menguatkan Jati Diri Bangsa, Ersis Warmansyah Abbas (2013) Masyarakat dan
Kebudayaan Banjar sebagai Sumber Belajar IPS, dan Ajat Sudrajat (2014) Nilai-nilai Budaya
Gotong Royong Etnik Betawi sebagai Sumber Belajar IPS.

Beberapa penelitian tersebut memberikan sebuah inovasi pemikiran guna memanfaatkan
potensi daerah sebagai sumber belajar IPS. Secara Kabupaten Hulu Sungai Tengah atau yang
dikenal Kota Barabai merupakan salah satu dari 11 Provinsi yang di Kalimantan Selatan.
Kabupetan ini kemudian menjadi sorotan pengembangan inventarisasi sumber belajar IPS.
Tentunya, penentuan wilayah bukan tanpa alasan melainkan karena sekian lama Kabupaten
Hulu Sungai Tengah memiliki julukan “Bandoeng Van Borneo” pada masa kolonial Belanda.
hal ini dikarenakan udaranya yang sejuk dan rasa ketenangan yang dipantulkan kota ini karena
menonjolnya kebersihan, kesejukan dan tata kotanya ketika itu. Lorong-lorong di pusat kota
diteduhi oleh deretan pohon-pohon mahoni (orang Barabai menyebutnya pohon kenari) yang

rindang (http:/catatansinalinali.blogspot.com/2013/01 /potret-kota-barabai-tempo-doeloe. html.

diakses tanggal 12 agustus 2015). Selain potensi lingkungan alam, sumber belajar yang dapat
dikembangan di Barabai juga meliputi: kuliner, arsitektur bangunan kuno kebudayaan, hingga
tradisi-tradisi yang masih dilestarikan oleh masyarakatnya. Berdasarkan hal tersebut maka
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urgensi dalam . _ ) harus
menginvetarisasi potensi yang dimiliki Kabupaten Hulu Sungal Tengah

sege ilakuk udah
g dilakukan, Dengan demikian, guru IPS khususnya dapat dengan M

‘1 menarik-
memanfaatkannya ke dalam pembelajaran dan menjadikan pembelajaran [PS lebih m€

RUMUSAN MASALAH

il .t kcmudian
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka penelitian ini

mengerucutkan permasalahan ke dalam tiga pertanyaan, yakni:

1.

. : ang dimanfaatakan
Apa saja potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungal Tengah yang

sebagai sumber belajar?

. Tengah sebagal
Bagaimana relevansi potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungal 1eng

sumber belajar IPS?
) an potensi yang
Bagaimana strategi pengembangan sumber belajar yang berdasarkan dengan PO

dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungai Tengah?

~ TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran secara deskriptif

analisis tentang bagaimana potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungai Tengah dapat

dikembangkan sebagai sumber belajar IPS di Sekolah Menengah Pertama. Secara khusus

tentunya tujuan dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan yang muncul pada rumusan

masalah, yaitu:

1.

Untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang

dimanfaatakan sebagai sumber belajar

Untuk mengetahui relevansi potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungai Tengah
sebagai sumber belajar IPS
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3. Untuk
mendeskripsi .
Psikan strategi pengembangan sumber belajar yang berdasarkan d°7E%

potensi imilik;
yang dimiliki oleh Kabupaten Hulu Sungai Tengah

. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manf; -
aat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini antara Jain*

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menambah pengetaita® e

khazanah lokal yang dimiliki oleh suatu wilayah tertentu. Dengan demikian, secard
tidak langsung peneliti memberikan kontribusi tentang penguatan pembelajaran IPS
khususnya di Sekolah Menengah Pertama.

b. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi
untuk memungkinkan pembaca ataupun peneliti selanjutnya mengembangkan potensi
lokal di wilayah lain dan memanfaatkannya sebagai sumber belajar IPS

2. Manfaat Praktis

a. Bagi GuruIPS
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada guru IPS selaku praktisi
pendidikan yang berperan penting dalam pembelajaran. Dengan demikian penelitian

ini tentunya memudahkan guru IPS dalam mengimplementasikan hasil penelitian ke

dalam pembelajaran.

b. Bagi Pemerintah Daerah

gg

dapat terus mengelola
p € gel la dan mengembangkan pOtCDSi daerah yan di iliki
£ dimi iki.
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PENUTUP

lah melaksanakan i
Sete pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belgjar [PS, hasil belajar yang diperoleh peserta didik menunjukkan peningkatan
atan yang sangat
o, belajar yang di
ik, Sumber belajar y g digunakan bukan hanya sekedar dari buku teks saja, tapi peserta didik
jangsung ke lapangan untuk mencari tahu materi yang sebelumnya telah disampaikan guru di

elas. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar IPS ini, hasil yang diperoleh
peserta didik mengalami peningkatan karena masih berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik, atau mungkin dari pengalaman yang dilakukan peserta didik it sendiri.

Nilai-nilai kegunaan sumber belajar masyarakat adalah: (1) menghubungkan  kurikulum
dengan kegiatan-kegiatan masyarakat akan mengembangkan kesadaran dan kepekaan terhadap

masalah sosial; (2) menggunakan minat-minat pribadi peserta didik akan menyebabkan belajar

lebih bermakna baginya; (3) mempelajari kondisi-kondisi masyarakat merupakan latihan berpikir

ilmiah (scientif method); (4) mempelajari masyarakat akan memperkuat dan memperkaya

kurikulum melalui pelaksanaan praktis didalam situasi sesungguhnya; (5) peserta didik

t, realistis dan verbalisme.

memperoleh pengalaman langsung yang kongkri
mengarahkan anak pada

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
adaan yang alami sehingga lebih nyata, lebih

peristiwa atau keadaan yang sebenarnya atau ke

dapat dipertanggungjawabkan. Manfaat nyata yang dapat

faktual dan kebenarannya lebih
(1) menyediakan berbagai hal yang

diperoleh dengan memanfaatkan lingkungan ini adalah:

an terjadinya proses belajar yang Jebih bermakna

dapat dipelajari anak, (2) memungkink

ungkinkan terjadinya proses pembentukan kepribadian anak, (4)

(meaningful learning), (3) mem
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:ar akan lebih menarik bagj
kegiats? belaj bagi anak, dan (5) menumbuhkan aktivitas belajar anak
ana

(learmi"® algivities). (Manfaat lingkungan scbagai sumber belajar: 1) menghemat b
' ghemat biaya,

: -bend i i
o manfaatkan benda-benda yang telah ada di lingkungan, 2) memberikan pengalaman yang riil

karena

yepada peserta didik, pelajaran menjadi Iebih konkrit, tidak verbalistik. 3) karena benda-benda
ersebut berasal dari lingkungan peserta didik, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan
\ arak(e"iSﬁk dan kebutuhan peserta didik. Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran
gontektual (Contextual Learning). 4) pelajaran lebih aplikatif, materi belajar yang diperoleh

peserta didik melalui lingkungan sebagai sumber belajar kemungkinan besar akan dapat

diaplik”ikan Jangsung karena peseria didik akan sering menemui benda-benda atau peristiwa

cerupa dalam kehidupan sehari-hari, 5) lingkungan sebagai sumber belajar memberikan

aman langsung kepada peserta didik, peserta didik dapat berinteraksi sccara langsung

pengel
unikatif, sebab

dengan benda, lokasi atau
peristiwa yang ada di lingkungan peserta didi

peristiwa sesungguhnya secara alamiah. 6) lebih kom

benda dan k biasanya mudah dicerna oleh peserta

didik, dibandingkan dengan sumber belajar yang dikemas
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